BAB |1

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yaeraitan dengan
metode penelitian, desain penelitian, populasi dampel penelitian, teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian, uji cob@unmsen, dan teknik pengolahan

data.

A. Metode Penedlitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adglasi eksperimental
design (metoda eksperimen semu). Menurut Syambasri Muf2&i01:30),
“penelitian semu bertujuan untuk memperoleh inf@mgang merupakan
perkiraan yang dapat diperoleh dengan eksperimbansenya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau mepogasi semua variabel
yang relevan”. Metode ini digunakan karena pemglitibertujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisikaasmsstelah diterapkan
model pembelajaran NovickBerdasarkan tujuan yang ingin dicapai tersebut,
maka metode ini digunakan tanpa menggunakan ketadrdt atau kelas
pembanding. Hal ini karena setiap siswa/ kelas nuerygi karakteristik yang
berbeda-beda dalam tingkat pemahamannya, sehinglga kksperimen tidak
dapat dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskiperiaguan yang diberikan
sama, tingkat pemahaman yang dicapai oleh sisvaam d#leragam di setiap

kelasnya.
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B. Desain Pendlitian
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Desain penelitian yang digunakan adatate group pre test-post test

design yang diukur dengan menggunakae test yang dilakukan sebelum diberi

perlakuan dapost test yang dilakukan setelah diberi perlakuan.

Skemane group pre test-post test design ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skema one group pre test-post test design
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen T X T2

T, : Tes awalRre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan

X : PerlakuanTreatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan

Model Pembelajaran Novick

T, : Tes akhirPost Test) dilakukan setelah diberikan perlakuan

Dalam penelitian ini, perlakuan yang diberikan pkdias eksperimen

berupa penerapan model pembelajaran Novick. Sebeliberi perlakuan,

kelas eksperimen akan diberi pretes untuk mengk&orampuan awal yang

dimiliki siswa, kemudian dilanjutkan dengan pelalaantreatment sebanyak

dua kali pertemuan dan terakhir akan diberi poskesgan menggunakan

instrumen yang sama seperti pada tes awal. Instryameg digunakan sebagai

pretes dan postes dalam penelitian ini merupakstnumen untuk mengukur

kemampuan pamahaman konsep yang telgluddgement dan diujicobakan

terlebih dahulu. Untuk mengetahui keberhasilan mpdebelajaran Novick

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsepn bssil pretes dan
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postes kelompok eksperimen diolah dan dianalisigyae menggunakan gain

ternormalisasi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Bargdun

2. Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikatas VIII SMP Negeri
12 Bandung, sedangkan yang menjadi sampel dalaglitjeem ini adalah
satu kelas dari keseluruhan populasi yang dipéitasapur posive random
sampling vyaitu teknik penetuan sampel dengan pertimbarigeentu.
Peneliti memiliki keterbatasan sehingga tidak meikba peluang yang
sama bagi anggota populasi yang lain. Keterbatasatkarenakan pada
saat penelitian, peneliti tengah melakukan PPLnggja sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah kelas yang geaglr yaitu kelas 8 A.
selain itu kelas yang belum mendapatkan materi yakan peneliti
gunakan hanya kelas 8A, hal ini dikarenakan pendeala di kelas
tersebut seringkali tidak dilaksanakan karena libteiu ada kegiatan

sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemeini adalah

observasi aktivitas guru dan tes pemahaman konskp. f
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1. Observas Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru ini memuat daftak &eterlaksanaan
model pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam lentbhguga terdapat
kolom keterangan untuk memuat saran-saran obsetegnadap
kekurangan-kekurangan aktivitas guru selama peraaia
Lembar observasi ini kemudian dikoordinasikan kepadserver agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap isi dari &grobservasi tersebut.
2. TesPemahaman Konsep
Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan pemahnakonsep fisika
yang diperoleh siswa setelah diterapkannya modabpkjaran Novick.
Tes ini disusun berdasarkan pada indikator yangldierdicapai pada
setiap pertemuan pembelajaran. Soal-soal tes yigngakan berupa soal
pilihan ganda tentang materi Pembiasan. Instrumemencakup ranah
kognitif pada aspek pemahaman)(@spek pemahaman terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu pemahaman translasi/ kemampuanterjemahkan,
pemahaman interpretasi/ kemampuan menafsirkan, gEmahaman
ekstrapolasi. Tes pemahaman konsep ini dilaksansédanyak dua kali,
yaitu sebelum perlakuan (tes awal) dan sesudatakpenh (tes akhir).
Soal-soal yang digunakan pada tes awal dan tes mlenupakan soal yang
sama, hal ini dimaksudkan agar tidak ada pengasshedaan kualitas
instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan peraalyang terjadi.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsun

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
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Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingk&atuan
Pendidikan mata pelajaran Fisika SMP kelas VIl aster 2, materi
pokok pembiasan.

Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.
Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan melako&eaisi kepada
dosen pembimbing sebagai perbaikan awal.

Meminta pertimbanganjudgement) kepada dosen dan guru mata
pelajaran fisika, kemudian melakukan revisi soatlsarkan bahan
pertimbangan tersebut.

Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di ##kgang menjadi
populasi dalam subjek penelitian berlangsung, megilgas hasil uji
instrumen yang meliputi uji validitas butir soalayd pembeda,
tingkat kesukaran, dan reliabilitas instrumen, kdran melakukan

revisi ulang melalui konsultasi dengan dosen perblrign
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E. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian quasi eksperimen ini dirangkidedam alur penelitian

Telaah kurikulum Hasil Observasi

Masalal <

sebagai berikut :

Studi literatur

A 4

v v
Penyusunan model pembelajaran Novigk Penyusunan instrumen

Uji coba/judgement instrument dan Revig

¢

Observasi keterlaksanaan__,, Penerapan Model
pembelajara

Pembahasan

|

Kesimpulan

Gambar 3.1
Prosedur Pendlitian
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F. Teknik AnalisisInstrumen Penélitian
Setelah dibuat instrumen berupa tes, maka diadajkaoba instrumen,
tujuannya untuk melihat validitas dan reliabilii@astrumen sehingga ketika
instrumen itu diberikan pada kelas eksperimenruns¢n tersebut telah valid
dan reliabel.
1. Analisisvaliditasinstrumen

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakanhkesa suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang hendilrdArikunto,
2001: 65). Uji validitas tes yang digunakan adalpivaliditas isi Content
Validity) dan uji validitas yang dihubungkan dengan krte@riteria
related validity). Untuk mengetahui uji validitas isi tes, dilakonka
judgement terhadap butir-butir soal yang dilakukan oleh satang dosen
dan dua orang guru mata pelajaran fisika.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampugoiam apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data daabel yang diteliti
secara tepat. Dengan demikian, untuk mengetahuiditesl yang
dihubungkan dengan kriteria digunakan uji statjsgdkni teknik korelasi
Pearson Product Moment, yaitu :

r, = NZXY_(ZX)(ZY) rikunto X
= \/(NZXZ —(ZX)Z)(N 5y —(ZY)Z) (Arikunto, 2005 : 72)

Keterangan : ,§ = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua

variabel yang dikorelasikan.
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X = skor tiap butir soal.

Y = skor total tiap butir soal.

N =jumlah siswa.

Berikut ini tabel 3.2 yang menginterpretasikan digdis :

Tabe 3.2
Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteriavaliditas

0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r<0,80 Tingai

0,40 <r< 0,60 Cukup

0,20<r< 0,40 Rendah

0,00 <r<0,20 Sangat rendah

2. Analisisrdiabilitasinstrumen

(Runto, 2005 :72)

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperadeang yang sama

ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siyaag berbeda atau dari

satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai rditab dapat ditentukan

dengan menentukan koefisien reliabilitas. Teknikgyaligunakan untuk

menentukan reliabilitas tes dalam penelitian irdlald dengan menggunakan

metode belah duasdlit-half method) atas-bawah karena instrumen yang

digunakan berupa soal pilihan ganda. Reliabiliessdapat dihitung dengan

menggunakan persamaan:
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_ 2y

1=
a”%y)

(Auiito, 2005 : 93)

Keterangan : i = reliabilitas instrumen
My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
dengan 1; yaitu reliabilitas instrumen%ryz yaitu korelasi antara skor-skor

setiap belahan tes. Adapun tolak ukur untuk meagnétasikan derajat

reliabilitas instrumen yang diperoleh digunakaretéh3 berikut :

Tabel 3.3
I nterpretasi Reliabilitas

Koefisen Korelasi Kriteriareliabilitas

0,81<r< 1,00 Sangat Tinggi

0,61<r<0,80 Tinggi

0,41<r< 0,60 Cukup

0,21<r<0,40 Rendah

0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunt®Q05 : 93)
3. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proptasi keseluruhan siswa

yang menjawab benar pada butir soal tersebut. @inggsukaran dihitung

dengan menggunakan perumusan :

N, + N,

TK = X 100 %

(Arikio, 2005 : 208)
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Keterangan : TK = Tingkat Kesukaran atau Tara&imikidahan
N: = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelbmpo
tinggi
N = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok
rendah
N = Jumlah siswa pada kelompok tinggi ditamhahlah
siswa pada kelompok rendah
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan tingéegukaran butir soal

yang diperoleh digunakan tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran
Indeks Tingkat Kriteria Tingkat Kesukaran
kesukaran

0 sampai 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang

16 % - 30 % Sukar

31%-70% Sedang

71%-85% Mudah

85 % - 100 % Sangat mudah, sebaiknya dibuang

(Arikunt2005 : 210)

4. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soak uméimbedakan
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan sisw@ag
kemampuanya rendah. Rumus yang digunakan untuk nhéas daya

pembeda soal uraian sama dengan soal pilihan gaitda
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(Arikunto, 2005 : 213)
Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
B , = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soaleihgdn benar
B, = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soalahgan benar
J, = Banyaknya peserta kelompok atas
J, = Banyaknya peserta kelompok bawah

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hasebut

diinterpretasikan pada tabel 3.5 sebagai berikut :

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda

Indeks Daya Kriteria Daya Pembeda

Pembeda

Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 - 0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20-0,40 Sedan(gatisfactory)
0,40 - 0,70 Baikgood)
0,70-1,00 Baik sekafexcellent)

(Arikunto, 2005 : 218)
G. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari penelitian melalui preteaupun postes

merupakan hasil pengukuran aspek pemahaman yangabeskor total.
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Analisis kuantitatif dilakukan dengan langkah-laalgkyang ditempuh adalah:
1) uji normalitas, 2) uji homogenitas, 3) uji hipsts, 4) Pengelompokkan
siswa berdasarkan prestasi. Selain analisis ka#ht#kor tes awal dan tes
akhir, juga dilakukan analisis dengan menggunalkeam tgrnormalisasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data postes, pretes milai hasil belajar

fisika semester sebelumnya. Pengujian ini dimakandituk menentukan

uji statistik yang akan digunakan selanjutnya. Dalgenelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan dengan menggunagarkécocokarhi-
kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun data skor pretes dan postes yang dipekelalalam tabel
distribusi frekuensi, dengan susunan berdasarki@s k&erval. Untuk
menentukan banyak kelas interval dan panjang kedéap interval
digunakan aturaBturges yaitu sebagai berikut :

* Menentukan banyak kelak) (
k=1+33log N
* Menentukan panjang kelas intervg) (

o I _ rentang
k banyak kelas’

b. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ik&dagal. Batas
atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah €£8angkan batas

bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurartgi O,
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Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing keldangan

menggunakan persamaan:

x =2
N

dengan? yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa da yaitu
jumlah siswa.

. Menghitung standar deviasi dengan persamaan:

S, =,/—Z(Xi X"
N-1

.~ Menghitung z skor batas nyata masing-masing keitesvial dengan

menggunakan persamaan z skor :

bk — X

S

Z=

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
=[1,-1,)
denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas
interval, |, yaitu luas daerah bawah kelas interval.
. Menentukan frekuensi ekspektasi :
E = Nx|
. Menghitung harga frekuensi dengan persan@arKuadrat:

_ 2
X hitng = Z—(Oi EEi )

(Panggabean, 1996: 115)
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Keterangan:
O, : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan
E. : Frekuensi ekspektasi
k :Jumlah kelas interval

i. Mengkonsultasikan harg& dari hasil perhitungan dengan tati-
Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu. Jika hgfgigng < X° tabel
pada taraf nyate tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdistribus

normal, namun bilaxzhitung> X2 tapes pada taraf nyata tertentu, maka

dikatakan bahwa sampel berdistribusi tidak normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada skor gain pretes jplastes setiap seri
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
a. Menentukan varians data skor pretes dan postes.

b. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

s°k
(Panggabean, 1996 :115)
dengan:
s’b : Variansi yang lebih besar

s’k : Variansi yang lebih kecil
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c. Menentukan nilai uji homogenitas, jikanidmg < Raver maka data
berdistribusi homogen dan jikaifmg > Ravet maka data berdistribusi

tidak homogen.

3. Uji Hipotesis
Metoda statistika untuk menentukan uji higseg yang akan

digunakan harus disesuaikan dengan asumsi —asuaiistilsa seperti
asumsi distribusi dan kehomogenan varians. Beiikiukondisi asumsi
distribusi dan kehomogenan varians dari data haesilelitian serta uji
hipotesis yang seharusnya digunakan :
3.1 Data Gain Skor Berdistribusi Normal dan Homogen.

maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistlapeetrik yaitu uji t

sampel berpasangan sesuai persamaan berikut:

M, - M

1 2
51 pSan
N, N,

=

(Panggabean, 1996 : 100)

dengan:

M, : Skor pretes rata-rata
M, : Skor postes rata-rata
s : Standar deviasi pretes
S5 : Standar deviasi postes

N : Jumlah sampel
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Nilai t ini kemudian dikonsultasikan pada tabeltdmssi t pada taraf
signifikansi tertentu. Jikaiting > tabes maka terdapat peningkatan yang
signifikan antara skor pretes dan postes. Dengamkém, hipotesis
alternatif diterima. Namun jikanifng < taves Maka tidak terdapat
peningkatan yang signifikan antara skor pretes jpastes. Dengan
demikian, hipotesis alternatif ditolak.

3.1 Apabila Data Gain Skor Berdistribuss Normal dan Tidak

Homogen.

Maka untuk menguiji hipotesis digunakanisti&it’ sebagai berikut :

_ Xi-Xo

2 2
%
nl n2

tl

(Sudjana, 2002 : 241)
dengan:
X1: Skor pretes rata-rata
X2 Skor postes rata-rata
s’ : Standar deviasi pretes
S5 : Standar deviasi postes
n :Jumlah sampel

Kriteria pengujian adalah , terima hipoteslg jika :

_ wit; +W,t, <t'< Wit; +W,t,
W, + W, W, + W,
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w, =s’/n;w, =s,°/n,
Dengan :t, = t(l—%a), (n, —1)dan

t, :t(l—}éa), (n, -12)

Untuk harga t’ lainnyaH,, ditolak.

3.1 Apabila Data Gain Skor Berdistribusi Tidak Normal.

Apabila data gain skor berdistribusi tidarmal, maka tidak
perlu dilakukan uji homogenitas karena statistdngy digunakan
bukan lagi statistik parametrik tetapi statistiknparametrik, yakni
prosedur statistik yang tidak mengacu pada paranatentu. Itulah
sebabnya, statistik nonparametrik sering disethaga prosedur yang
bebas distribusi (free-distibution procedures). Dastatistik
nonparametrik yang digunakan untuk uji hipotesisalad Uji
Wilcoxon dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membuat daftar rank dengan mengurutkan nilaepre@l) dengan
nilai postes 1(P2) Nomor rank dimulai dari P2-P1 terkecil tanpa
memperhatikan tanda. Dengan catatan data yang ys{orainya
sama harus diberikan rangking yang sama (ratareaigking) dan
jilka Pi = 0 pasangan tersebut dibuang/dianggapk tada, maka
(n=banyaknya P# 0).

b. Berikan tanda (+) pada rangking yang berasaldilg@ositip (P.> 0)

dan tanda (-) pada rangking yang berasal daegative (P< 0).
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c. Menentukan nilai W dari tabel nilai kritis M untuk uji Wilcoxon.
Karena pada daftav, i , hargan yang paling besar adalah 25.

Maka untukn > 25, hargaV, , dihitung dengan rumus :

W, = n(n4+ ) _, \/ n(n +l;E12n +1)
(Panggabean, 2001 : 159)
Dengan :
n = jumlah sampel
Z = 2,57 untuk taraf signifikasi 1 %
Z = 1,96 untuk taraf signifikasi 5 %
d. Pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakdanaaiji Wilcoxon
ini adalah :
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara gketes dan
postes setelah digunakan model pembelajaran Novick.
H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara sketep dan
postes setelah digunakan model pembelajaran Novick.
Jika W hitung > W , maka Ho diterima
Jika W hitung < Wy , maka Ho ditolak
4. Gain Ternormalisasi
Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan gaia-rata aktual dengan gain

rata-rata maksimum. Gain rata-rata aktual yaitisibeskor rata-rata postes
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terhadap skor rata-rata pretes. Rumus gain terisasatersebut disebut juga

faktor-g atau faktor Hake sebagai berikut:

<s . >-<s >
< g > = post pre
100%-<s,, >
( Richard R. Hake, 1998 : 1)
Keterangan: <g> = peningkatan gain
<Spye > = skor rata-rata pre-tes
<s . > = skor rata-rata post-tes

post

Interpretasi peningkatan gain (fakigyrdapat dilihat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Peningkatan Gain
Per sentase Kategori
0,00<(<g>)<0,30 rendah
0,30<(<g>)<0,70 sedang
0,70<(<g>) tinggi

( Richard R. Hake, 1998 : 2)

5. Pengelompokkan Tiga Rangking
Prestasi siswa dalam suatu kelas dapat tergambagaesebuah kurva
normal. Siswa dapat berada di tengah kurva normbhgai kelompok
sedang, atau berada di daerah atas kurva normafjaekelompok atas.
Dengan demikian maka dalam menentukan kedudukaorsesy siswa,

terlebih dahulu kelas dibagi menjadi 3 kelompok.
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Langkah — langkah dalam menentukan kedudukan siafean 3 rangking
adalah sebagai berikut :

1. Menjumlah semua skor siswa.

2. Mencari nilai rata — rata (Mean) dan simpangaikul{Standar Deviasi).
3. Menentukan batas — batas kelompok.

a. Kelompok Atas
Semua siswa yang mempunyakor > X +D
b. Kelompok Sedang
Semua siswa yang mempunyaX - SD < skor < X + SD
c. Kelompok bawah

Semua siswa yang mempunyakor < X — SD

(Arikunto, 2005 : 264)



